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Background: The rise of social media users, especially Instagram, among modern society like 
teenagers, makes Instagram a popular social media now. Instagram's popularity is utilized as an 
opportunity for advertising and promotion media that gives rise to the emergence of celebrities 
(Instagram celebrities). The rise of the number of celebrities that display the ideal body figure or 
often called body goals which are identical to the intention of having an ideal body shape. The 
phenomenon of the emergence of popular celebrities with slim, beautiful and pleasing bodies 
makes Instagram users, especially women, experience body dissatisfaction, namely anxiety about 
weight and eating disorders (Ghaznavi & Taylor (2015). In a study conducted by Brown and 
Tiggemann (2016), it was stated that comparing one's own body shape to photos or pictures of 
celebrities who have an ideal and attractive body can damage the individual's body image. Gender 
is the most important factor in the development of a person's body image. Teenage girls are more 
likely to prioritize their own physical appearance. They concern on aspects of physical appearance, 
attractiveness and beauty. Based on previous research, it was found that female adolescents tend 
to overestimate their body size compared to male adolescents. 
Purpose: This study aims to investigate the differences of body image viewed from the intensity 
of accessing Instagram in male and female middle teens. 
Method: This study employed a quantitative method with a comparative approach. The subjects 
of this study were middle-aged men and women in the age range of 15-18 years and active in 
Instagram. The number of subjects was 100 people and divided into two groups i.e., 50 teenage 
boys and 50 teenage girls. The sampling technique was purposive sampling. The data were 
gathered through filling out a scale instrument. Data analysis employed an independent sample T-
test technique. 
Results: The results delineate that the subject had a high level of intensity of accessing Instagram 
with a percentage of 85% (85 people) and a high level of body image with a percentage of 82% 
(82 people). The analysis of the independent sample T-test obtained an insignificant value of Sig. 
(2-tailed) of 0.752 > 0.05. Thus, as the basis for decision making in the Independent Samples Test, 
it can be concluded that H0 was accepted and Ha was rejected. It means that there is no difference 
in the average body image score of male and female adolescents. 
Conclusion: The study implies that the intensity level of accessing Instagram affects the level of 
body image. It can be concluded that there is no difference in body image in middle-aged men and 
women in terms of the intensity of accessing Instagram. This can be caused by various factors 
which affects body image. Since this study only involved gender, age and intensity of accessing 
Instagram, there was a comparative coefficient of 0.317 which was not significant. There are 
several factors causing the insignificance result that the researcher did not involve in this study 
namely family and interpersonal relationships. 
 





Latar belakang: Maraknya pengguna media sosial terutaam instagram di kalangan masyarakat 
modern khususnya kalangan remaja menjadikan instagram adalah media sosial yang populer 
sekarang. Kepopuleran instagram ini di jadikan peluang untuk media iklan dan promosi yang 
menimbulkan kemunculan selebgram (selebritis instagram). Maraknya jumlah selebgram yang 
menampilkan figure tubuh ideal atau sering disebut body goals yang identic pada instensi memiliki 
bentuk tubuh ideal. Fenomena kemunculan selebgram yang popular dengan tubuh langsing, indah 
dan enak dipandang membuat para pengguna instagram, terutama para perempuan mengalami 
ketidakpuasan terhadap tubuh mereka (body dissatisfaction) yaitu kecemasan terhadap berat badan 
dan gangguan makan Ghaznavi & Taylor (2015). Pada sebuah penelitian yang dilakukan oleh 
Brown dan Tiggemann (2016) menyatakan bahwa membandingkan bentuk tubuh diri sendiri 
dengan foto atau gambar selebgram yang memiliki tubuh ideal dan menarik dapat merusak citra 
tubuh (body image) individu tersebut. Jenis kelamin adalah faktor paling penting dalam 
perkembangan body image seseorang. Remaja perempuan lebih cenderung mengutamakan 
penampilan fisik mereka sendiri, mereka berpikir tentang aspek dari fisik , penampilan, keadaan 
menarik dan cantik. Berdasarkan penelitian sebelumnya ditemukan hasil bahwa remaja perempuan 
cenderung terlalu melebih-lebihkan ukuran tubuhnya dibandingkan remaja laki-laki.  
Tujuan: untuk mengetahui mengenai perbedaan body image yang ditinjau dari intesitas 
mengakses instagram pada remaja madya berjenis kelamin laki-laki dan perempuan.  
Metode penelitian: penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 
komparatif. Subjek penelitian ini adalah remaja madya berjenis kelmain laki-laki dan perempuan 
yang berada pada rentang usia 15-18 tahun dan aktif bermain media sosial instagram. Jumlah 
subjek sebanyak 100 orang yang terbagi menjadi 50 orang remaja laki-laki dan 50 orang remaja 
perempuan. Teknik pengambilan sampel yaitu dengan purposive sampling. Pengambilan data 
dengan pengisian skala. Analisis data menggunakan teknik independent sample T-tes. 
Hasil penelitian: hasil penelitian menunjukan bahwa subjek memiliki tingkat intensitas 
mengakses instagram yang tinggi dengan presentase 85 % (85 orang) dan tingkat citra tubuh yang 
tinggi dengan presentase 82% (82 orang). Hasil analisis independent sample T-tes didapatkan nilai 
yang tidak signifikan Sig. (2-tailed) sebesar 0,752 > 0,05, maka sebagaimana dasar pengambilan 
keputusan dalam uji  Independent Samples Test dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha 
ditolak, yang berarti tidak ada perbedaan rata-rata skor citra tubuh para remaja laki-laki dan 
perempuan. 
Simpulan: dari hasil penelitian ini diketahui bahwa tingkat intensitas mengakses instagram 
mempengaruhi tingkat citra tubuh, lalu dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan citra tubuh 
pada remaja madya berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan yang di tinjau dari intensitas 
mengakses instagram, hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor yang mempengaruhi citra 
tubuh, berhubung dalam penelitian ini yang di libatkan oleh peneliti hanya faktor jenis kelamin, 
usia dan intensitas mengakses instagram saja maka ada koefisien komparasinya sebesar 0,317 yang 
tidak bermakna, maka ada beberapa persen faktor penyebab ketidak bermaknaan yang tidak 
peneliti libatkan dalam penelitian ini, yaitu dianataranya keluarga dan hubungan interpersonal. 
Kata Kunci : Citra Tubuh, Intensitas Mengakses Instagram, Remaja Madya 
  
PENDAHULUAN 
Berdasarkan survey Kementrian Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo) yang 
dirilis tahun 2018 diketahui bahwa Instagram menjadi media sosial kedua (setelah facebook) yang 
paling banyak digemari oleh para siswa SMA. Siswa SMA umumnya merupakan individu yang 
berada pada usia 15-18 tahun (masa remaja pertengahan). Pada fase remaja madya pada umumnya 
sedang memasuki tahap gambaran pribadi yang menunjukkan kepedulian terhadap bentuk tubuh 
mereka sesuai dengan citra tubuh “body image” yang diinginkan. Cash (2012) Body image ialah 
perilaku atau tindakan yang mengarah pada evaluasi penilaian individu tersebut terhadap 
penampilan fisiknya, serta pengalaman individu yang berupa persepsi atau pemikiran terhadap 
bentuk dan berat tubuh yang dimilikinya. Santrock (2014) mengemukakan bahwa kepedulian 
terhadap body image di kalangan remaja sangat kuat, terlebih pada kelompok remaja madya yang 
sedang mengalami masa pubertas dari pada kelompok remaja akhir. 
Menurut Grogan (2016) istilah body image mempunyai pengertian yaitu persepsi, pikiran 
dan perasaan seseorang tentang tubuhnya. body image merupakan gambaran mengenai tubuh 
seseorang yang terbentuk dalam pikiran individu itu sendiri, atau dengan kata lain gambaran tubuh 
individu menurut individu itu sendiri. Thompson (2010) Body image seseorang merupakan 
evaluasi terhadap ukuran tubuh, berat badan ataupun aspek-aspek lainnya dari tubuh yang 
berhubungan dengan penampilan fisik, Thompson juga menjelaskan level body image individu 
digambarkan oleh seberapa jauh individu itu merasa puas pada bagian-bagian tubuh dan 
penampilan tubuh secara keseluruhan. Pengaruh sosial budaya juga mempengaruhi tingkat 
penerimaan citra tubuh. Honigman dan Castle (2012) mengatakan bahwa body image merupakan 
gambaran mental individu yang ditujukan pada ukuran dan bentuk tubuhnya, bagaimana penilaian 
individu lain pada dirinya, dan bagaimana individu tersebut akan mempersepsikan dan 
memberikan penilaian terhadap apa yang individu tersebut pikirkan dan rasakan terhadap ukuran 
dan bentuk tubuhnya. Menurut Cash T. &  Smolak, L. (2011) ada 5 faktor yang mempengarusi 
citra tubuh yaitu; jenis kelamin, usia, media masa, keluarga dan hubungan interpersonal. Seiring 
berkembangnya zaman, ditambah dengan kemajuan internet, media massa berkembang tidak 
hanya sebatas media cetak dan media elektronik. Media sosial sekarang ini menjadi bagian dari 
media massa. Karena bentuknya yang lebih ringan, media massa banyak digandrungi oleh remaja. 
Maka media sosial itu dapat menjadi faktor yang mempengaruhi citra tubuh. Maka tidak heran jika 
dilihat dari preferensi terbesar penggunanya, pengguna terbanyak media sosial adalah remaja. 
Media sosial berbagai macam jenisnya, salah satunya adalah instagram.   
Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto yang memungkinkan pengguna mengambil 
foto, menerapkan filter digital, dan membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial, termasuk 
milik Instagram sendiri. Kegunaan utama dari Instagram adalah sebagai tempat untuk mengunggah 
dan berbagi foto dan video kepada pengguna lainnya. Sistem sosial di dalam Instagram adalah 
dengan mengikuti akun pengguna lainnya, atau memiliki pengikut Instagram. Dengan demikian 
komunikasi antara sesama pengguna Instagram sendiri dapat terjalin dengan memberikan tanda 
suka dan juga mengomentari foto-foto yang telah diunggah oleh pengguna lainnya. Pengikut juga 
menjadi salah satu unsur yang penting, dimana jumlah tanda suka dari para pengikut sangat 
mempengaruhi apakah foto tersebut dapat menjadi sebuah foto yang populer atau tidak 
(www.instagram.com/faq). Oleh karena itu para remaja dan anak-anak zaman sekarang berlomba 
mengunggah foto sedemikian rupa agar mendapatkan banyak like dan dengan begitu pemilik 
account tersebut menjadi popular.  
Cash dan Smolak (2011) menyatakan bahwa beberapa tahun belakangan internet 
berpengaruh terhadap penilaian remaja akan penampilan fisiknya. Semakin berkembangnya akses 
internet, memberikan kemudahan bagi remaja untuk memenuhi kebutuhannya dalam memperoleh 
informasi mengenai tubuh secara cepat dan meluas. Berdasarkan aspek intensitas mengakses 
instagram yaitu perhatian, penghayatan, durasi dan frekuensi, kegiatan remaja yang mengakses 
media sosial Instagram, menyebabkan remaja menerima informasi dalam bentuk visual sehingga 
memudahkan mereka untuk memperoleh gambaran mengenai standar tubuh yang dianggap ideal 
di masyarakat lalu diidukung dengan kemudahan untuk mengakses media sosial sehingga 
memberikan kesempatan bagi remaja umumnya untuk memperoleh informasi mengenai tubuh 
menjadi semakin meluas. Perilaku remaja umumnya yang menggunakan sebagian besar waktunya 
untuk mengakses media sosial, menyebabkan keterpaparan secara terus menerus terhadap 
informasi mengenai tubuh yang dianggap ideal. Apabila berbagai informasi diterima, namun jika 
tidak disertai dengan filterisasi yang tepat, dapat berdampak pada timbulnya perasaan tidak puas 
dalam diri remaja pada umumya terhadap tubuhnya. Dikhawatirkan, ketidakpuasan tersebut 
mendorong perilaku remaja pada umumnya untuk melakukan cara-cara yang tidak sehat untuk 
memperoleh bentuk tubuh yang ideal. 
Berdasarkan pada studi pendahuluan Brahmini (2017) ditunjukkan bahwa remaja 
perempuan membandingkan tubuhnya dengan milik orang lain seperti artis, teman sebaya, hingga 
orang lain yang tidak dikenalnya di media sosial Instagram. Perbandingan tersebut menyebabkan 
remaja perempuan merasa tidak puas terhadap keadaan fisiknya dan berupaya untuk mengatasi 
permasalahan tersebut dengan menggunakan perias wajah, melakukan olahraga, dan mengatur 
makanan yang dikonsumsi setiap harinya, perilaku tersebut di buktikan dalam sebuah penelitian 
yang di lakukan oleh R.Y. S. Subardjo dan A. D. A Dewi (2020) yang menjelaskan bahwa adanya 
hubungan yang kuat antara status gizi dengan citra tubuh dan adanya hubungan yang signifikan 
antara citra tubuh dan perilaku diet pada remaja perempuan terkhusus nya pada rentang usia 15-
18 tahun. Berdasarkan studi pendahuluan Fauzana (2018) menjelaskan bawa adanya stereotype 
bahwa jika remaja laki-laki dengan otot yang lebih besar akan membuat dia terlihat lebih percaya 
diri. Remaja laki-laki ingin bertubuh besar dikarenakan mereka ingin tampil percaya diri di depan 
teman-temannya dan mengikuti trend yang sedang berlangsung. Usaha yang dilakukan remaja 
laki-laki untuk membuat tubuh lebih berotot dipengaruhi oleh gambar di media sosial yang 
memperlihatkan model remaja laki-laki yang kekar dan berotot. 
Fardouly, Pinkus, dan Vartanian (2017) menyatakan bahwa pengguna media sosial 
Instagram, khususnya pada remaja perempuan, melakukan perbandingan terhadap tubuh yang 
dimilikinya dengan milik orang lain, perbandingan tersebut menimbulkan perasaan tidak puas 
terhadap tubuh. Ketidakpuasan tersebut menyebabkan remaja perempuan menjadi lebih selektif 
dalam memilih foto maupun video serta mengedit foto agar tampak lebih menarik sebelum 
nantinya diunggah di media sosial Instagram. Penampilan fisik laki-laki sering dikaitkan dengan 
maskulinitas. Maskulinitas yang digambarkan pada umumnya ialah citra laki-laki dengan sosok 
yang kuat, tangguh, gagah, macho, berani, berpikir, berperilaku, dan label khas lainya yang 
menggambarkan ciri maskulin, atau yang biasa disebut “cowok banget”. Laki-laki yang 
memperhatikan penampilan fisik bukan lah suatu masalah. Akan tetapi, jika penampilan fisik 
dijadikan satu-satunya acuan agar memenuhi “standar” maskulinitas, hal tersebut dapat memicu 
terciptanya body image yang tidak sesuai dengan kondisi diri sebenarnya. Laki-laki juga tidak 
lepas dari konsep body image. Dengan memperhatikan penampilan akan membuat laki-laki merasa 
percaya diri, dan bahkan merasa telah memenuhi kriteria sebagai sosok laki-laki maskulin. Itulah 
kenapa sebagian laki-laki  memilih untuk menjaga penampilan fisik dengan badan yang sixpack, 
berotot, dan dibalut dengan pakaian, gadget serta kendaraan dengan merk terkenal. 
Berdasarkan apa yang telah dipaparkan peneliti, dapat dikatakan bahwa intensitas 
mengakses Instagram merupakan faktor yang dapat mempengaruhi body image seseorang dan 
berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu menjelaskan bahwa remaja laki-laki dan perempuan 
memiliki kesamaan dalam pembentukan body image yang di pengaruhi oleh media sosial. 
Sehingga kemungkinan tidak terdapat perbedaan body image yang ditinjau dari intensitas 
mengakses instagram pada remaja madya berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan citra tubuh remaja madia berjenis kelamin 
laki-laki yang ditinjau dari intensitas mengakses Instagram dengan citra tubuh remaja madia 
berjenis kelamin perempuan yang ditinjau dari intensitas mengakses Instagram. Metode penelitian 
kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan penelitian komparatif. penelitian komparatif 
menurut Sugiyono (2014) adalah penelitian yang sifatnya membandingkan keadaan satu variabel 
atau lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda, atau dua waktu yang berbeda.  
Subjek penelitian ini adalah remaja madya berjenis kelmain laki-laki dan perempuan yang 
berada pada rentang usia 15-18 tahun dan aktif bermain media sosial instagram. Teknik 
pengambilan sampel yaitu dengan purposive sampling. Pengambilan data dengan pengisian skala. 
Analisis data menggunakan teknik independent sample T-tes. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan uji hipotesis Independent Samples Test di dapatkan hasil nilai signifikansi Sig. 
(2-tailed) sebesar 0,752 > 0,05 yang artinya tidak siginifikan, maka sebagaimana dasar 
pengambilan keputusan dalam uji  Independent Samples Test dapat disimpulkan bahwa H0 
diterima dan Ha ditolak, yang berarti tidak ada perbedaan rata-rata skor citra tubuh para remaja 
laki-laki dan perempuan. Hal ini dikarenakan data intensitas mengakses instagram dan data citra 
tubuh memiliki persamaan yaitu sama-sama berada pada kategori tinggi, sehingga tidak ada 
perbedaan skor citra tubuh pada subjek penelitian ini. Hal ini diperkuat dengan penelitian 
sebelumnya milik  Andarwati (2016) yang mengatakan bahwa remaja laki-laki dan perempuan 
membangun citra tubuhnya melalui media jejaring sosial instagram. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Yudit Oktaria dan Appril Harefa (2011) bahwa kepopuleran situs jejaring sosial dalam 
hal ini adalah instagram harus dipergunakan secara cerdas untuk membangun body image (citra 
tubuh) maupun interaksi yang sehat. 
Hasil penelitian ini di buktikan dengan karakteristik subjek yang dapat dijelaskan bahwa 
saat ini remaja madya berjenis kelamin laki laki dan perempuan memiliki persamaan dalam 
melihat citra tubuhnya hal ini di buktikan oleh data deskripsi statistik yang diketahui bahwa tingkat 
citra tubuh pada remaja madya berjenis kelamin laki laki dan perempuan itu memiliki kategori 
tinggi. Pada kategori tinggi frekuensi subjek yaitu 82, artinya ada 82 orang yang memiliki citra 
tubuh tinggi dengan presentase 82%. Maka dapat disimpulkan, dari data diatas bahwa subjek 
penelitian ini memiliki citra tubuh yang tinggi. Lalu pada era sekarang, remaja madya berjenis 
kelamin laki-laki dan perempuan memiliki persamaan dalam intensitas mengakses instagram, hal 
ini dibuktikan oleh data deskripsi statistik yang di ketahui bahwa tingkat intensitas mengakses 
instagram subjek tinggi. Pada kategori tinggi frekuensi responden yaitu 85, artinya ada 85 orang 
yang memiliki intensitas mengakses instagram tinggi dengan presentase 85%. Maka dapat 
disimpulkan, dari data di atas bahwa responden memiliki intensitas mengakses instagram yang 
tinggi pada saat dilakukan penelitian ini. 
Berdasarkan kategori tersebut, maka dapat diinformasikan bahwa tingginya intensitas 
mengakses instagram diikuti dengan meningkatnya citra tubuh atau dapat juga dikatakan bahwa 
tingginya intensitas mengakses instagram mempengaruhi citra tubuh remaja. Hal ini membuktikan 
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi citra tubuh adalah intensitas mengakses instagram 
yang termasuk kedalam media massa, yang dikuatkan oleh penelitian sebelumnya milik Andarwati 
(2016) yang mengatakan dalam penelitiannya bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan media 
sosial instagram maka semakin tinggi citra tubuh individu tersebut.  
Pada saat ini laki laki tidak ubahnya dengan perempuan juga memperhatikan penampilan 
yg mereka peroleh dari menyaksikan foto atau video yang ada di instagram. Fakta ini terungkap 
dari hasil Wawancara terhadap subjek berinisial A berjenis kelamin perempuan bahwa cara subjek 
menilai citra tubuh nya itu banyak terpengaruhi oleh tingkat intensitas mengakses instagram dan 
content yang subjek lihat di instgaram, contoh nya gaya berpakaian subjek banyak terinspirasi dari 
content OOTD di instagram, hal ini dapat menambah kepercayaan diri subjek ketika berpergian 
dan mengapload foto atau video di akun instagram nya. Lalu di perkuat oleh pernyataan dari subjek 
berinisial R yang berjenis kelamin laki-laki, subjek mengaku dengan mengikuti tren-tren yang 
sedang ramai dan di gandrungi oleh para pengguna media sosial instagram itu dapat menambah 
jumlah followers nya karena banyak yang melihat postingan nya dan merasa tertarik dengan apa 
yang subjek lakukan sehingga itu dapat menambah kepercayaan dirinya karena dengan 
bertambahnya jumlah folllowers itu menandakan subjek dapat menarik perhatian orang lain 
terhadap subjek.  Selain itu juga diperkuat dari penelitian terdahulu menurut Yanica (2014) yang 
menyatakan bahwa intensitas suatu kegiatan seseorang mempunyai hubungan yang erat dengan 
perasaan. Perasaan senang terhadap kegiatan yang akan dilakukan dapat mendorong orang yang 
bersangkutan melakukan kegiatan tersebut secara berulang-ulang. Kesenangan remaja dalam 
bermain media sosial instagram yang tengah populer memungkinkan individu untuk terus 
memposting atau menampilkan foto-foto, saling bertukar, berkomentar, dan menyukai foto yang 
diunggah, bersaing untuk mendapatkan follower yang banyak, dan lain sebagainya. Semua 
kegiatan tersebut bertujuan untuk membangun dan menampilkan citra tubuh remaja kepada 
pengguna instagram yang lain. 
Pada penelitian ini, subjek terdiri dari 50 remaja madya berjenis kelamin laki-laki dan 50 
remaja madya berjenis kelamin perempuan yang berada pada rentang usia 15-18 tahun dan di 
dominasi oleh remaja madya yang berusia 16 tahun dengan frekuensi 40 orang responden. Cash 
T. &  Smolak, L. (2011) bahwa usia adalah faktor yang dapat mempengaruhi citra tubuh. 
Walaupun subjek penelitian ini sesuai dengan kriteria penelitian, tetapi diketahui bahwa faktor 
usia pada penelitian ini menunjukan tidak adanya perbedaan skor citra tubuh dikarenakan subjek 
penelitian ini memiliki rentang usia 15-18 tahun yang artinya rentang usia tersebut masih dalam 
kategori remaja madya. Santrock (2011) menyatakan bahwa perhatian terhadap citra tubuh paling 
tinggi dialami pada masa remaja madya. Hal tersebut terjadi karena remaja mengalami perubahan 
signifikan pada tubuh mereka yang dikenal dengan pubertas, dimana remaja berada pada Masa 
untuk memperhatikan penampilan, sehingga cenderung memiliki citra diri yang tinggi.  
Responden dalam penelitian ini adalah remaja yang berdomisili di wilayah Daerah 
Istimewa Yogyakarta, DKI Jakarta dan Bandung berjenis kelamin laki-laki dan perempuan dengan 
rentang usia 15—18 tahun, karena dalam sebuah penelitian menyatakan bahwa terdapat perbedaan 
citra tubuh antara remaja perempuan di wilayah kota metropolitan dan pedesaan di Turki. Remaja 
yang tinggal di wilayah metropolitan memiliki citra tubuh yang lebih rendah dibandingkan dengan 
remaja yang tinggal di wilayah perdesaan karena remaja di kota metropolitan lebih rentan terpapar 
dengan hal-hal yang mendorong keinginan memiliki tubuh ideal serta memiliki tingkat pendidikan 
yang lebih tinggi (Karsli & Karsli, 2015).  
Dalam penelitian ini, dua dari tiga wilayah tempat tinggal Responden merupakan kota 
metropolitan, yaitu DKI Jakarta dan Bandung merupakan kota metropolitan (Bappenas, 2014), 
sedangkan DI Yogyakarta bukan wilayah kota metropolitan tetapi termasuk dalam kategori kota 
besar. Subjek remaja dari asal domisili yang berbeda memiliki kesamaan latar belakang budaya 
mengenai bentuk tubuh ideal yang dianggap baik serta subjek di wilayah metropolitan maupun di 
kota besar memiliki kesamaan yaitu terkena paparan internet karena ketiga wilayah tersebut adalah 
wilayah-wilayah di Pulau Jawa dengan jumlah pengguna internet yang tinggi berdasarkan survei 
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada tahun 2016. Selain kesamaan paparan 
internet, remaja dari ketiga wilayah tersebut memiliki tingkat pendidikan yang sama baik 
(Aristantya & Helmi, 2019) dan responden penelitian ini memiliki sumbangsih terbanyak dari 
wilayah DKI Jakarta dengan frekeunsi sebesar 45% atau 45 responden berasal dari DKI Jakarta. 
Berdasarkan penjelasan diatas ditemukan tidak adanya perbedaan citra tubuh antara remaja 
madya laki – laki dan perempuan di dalam penelitian ini disebabkan oleh subjek penelitian yang 
masih dalam satu kategori yaitu remaja madya sehingga tidak ada perbedaan citra tubuh pada 
subjek penelitian ini. hal ini diperkuat juga dengan pernyataan dari beberapa subjek yang 
menyatakan bahwa usia dapat mempengaruhi citra tubuh, berikut ini pernyataan dari responden 
berinisial T berjenis kelamin laki-laki, subjek menyatakan bahwa pengaruh trend yang 
berkembang di instagram dan dilakukan oleh teman sebayanya dalam berpenampilan itu sangat 
mempengaruhi dirinya dalam mempresentasikan keinginan subjek dalam mengikuti style fashion 
dan kendaraan yang subjek pakai ketika subjek berkumpul bersama teman-temannya atau untuk 
bergaya lalu di foto dan di upload di instagram itu semua bertujuan untuk menambah kepercayaan 
dirinya dan untuk menarik lawan jenis, ini merupakan peningkatan citra tubuh pada subjek yang 
dipengaruhi oleh trend-trend yang berkembang di instagram.  
Kemudian pernyataan dari responden berinisial H berjenis kelamin laki laki, subjek 
mengaku bahwa subjek lebih menyukai mengendarai motor KLX karena motor jenis tersebut 
memang sedang banyak digandrungi oleh para remaja pada saat ini, selain itu banyaknya teman-
teman sebayanya menggunkan motor jenis tersebut, subjek mengaku dengan menggunkaan motor 
tersebut subjek tambah percaya diri ketika berkumpul untuk sunmori atau hanya sekedar 
nongkrong dengan teman-teman nya, selain itu ketika subjek mengapload foto atau video di 
instagram dengan menggunakan motor jenis tersebut subjek merasa lebih keren dan itu 
meningkatkan citra tubuh nya. Selain itu ada pernyataan lain dari responden berinisial V berjenis 
kelamin perempuan, subjek menyatakan bahwa subjek mencoba jenis skincare baru yang sedang 
trend di instagram karena review dari teman-teman sebaya nya yang menyarankan subjek untuk 
mencoba jenis skincare tersebut, dan subjek pun tidak akan mencoba jenis skincare baru itu jika 
teman-teman nya tidak mencobanya, ini membuktikan bahwa citra tubuh subjek meningkat ketika 
teman-teman sebaya nya mengikuti trend yang sedang terjadi di instagram.  
Selain itu di perkuat oleh peryataan responden berinisial M berjenis kelamin perempuan, 
subjek mengaku bahwa ketika ada trend yang sedang terjadi di media sosial instagram nya dan 
teman-teman sebayanya melakukan hal tersebut subjek juga akan mengikuti hal tersebut, sebagai 
contoh, saat ada trend mewarnai rambut dengan model peek a boo dengan warna pastel yang 
sedang trend saat itu, subjek akan mengikutinya untuk bergaya dan menambah kepercayaan 
dirinya saat di foto atau membuat video yang akan subjek posting di sosial media instagram nya, 
subjek merasa ketika meiliki model rambut tersebut banyak orang yang menyukai postingan nya 
dan banyak yang memuji nya cantik, dengan hal tersebut subjek merasa banyak orang yang 
memperhatikan nya dan citra tubuh nya meningkat. Dari beberapa pernyataan responden di atas 
membuktikan bahwa tidak adanya perbedaan citra tubuh antara remaja madya berjenis kelamin 
laki-laki dan perempuan, karena keduanya memiliki citra tubuh yang sama-sama tinggi karena 
pengaruh teman-teman sebaya nya itu sangat kuat sehingga tidak terjadi perbedaan citra tubuh. 
Berdasarkan dari penjelasan di atas dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan citra tubuh 
pada remaja madya berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan yang di tinjau dari intensitas 
mengakses instagram, hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor yang mempengaruhi citra 
tubuh, berhubung dalam penelitian ini yang dilibatkan oleh peneliti hanya faktor jenis kelamin, 
usia dan intensitas mengakses instagram saja, maka Ada koofisien korelasi sebesar 0,317 %, yang 
berarti kontribusi intensitas mengakses instagram terhadap citra tubuh cenderung rendah. Dari 
koefesien korelasi tersebut juga dapat menunjukkan bahwa ada O,683 persen yang kemungkinan 
citra tubuh dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini, menurut Cash 
dan Smolak (2011) faktor tersebut antara lain: keluarga dan hubungan interpersonal. 
Pertama Faktor keluarga, Menurut teori social learning, orang tua merupakan model yang 
penting dalam proses sosialisasi sehingga mempengaruhi body image anak-anaknya melalui 
modeling, feedback dan instruksi. Ketika bayinya lahir, orang tua menyambut bayi tersebut dengan 
persamaan antara bayi ideal yang mereka harapkan dengan penampilan bayi sebenarnya. 
Kebutuhan emosional bayi adalah disayangi lingkungan yang dapat mempengaruhi harga diri 
seseorang. Harapan fisik bayi oleh orang tua juga sama seperti harapan anggota keluarga lain yaitu 
tidak cacat tubuh. Factor keluarga sebelum nya pernah diteliti oleh Hendri (2019) bahwa orang tua 
memiliki peran penting dalam membangun citra tubuh, diketahui bahwa sikap mengayomi dari 
orang tua dapat membentuk citra tubuh positif pada remaja. Remaja yang didukung oleh orang 
tuanya memiliki citra tubuh baik yang terus bertahan selama bertahun-tahun dan candaan yang 
dilakukan ayah semasa kecil dapat memunculkan citra tubuh negatif. Hal yang sama pun bisa 
terjadi bila orangtua terlalu sering mengkritik tanpa pernah menunjukkan dukungan kepada 
anaknya. 
Factor kedua yaitu hubungan interpersonal, Hubungan interpersonal adalah seseorang 
cenderung membandingkan dirinya dengan orang lain dan feedback yang diterima mempengaruhi 
konsep diri termasuk bagaimana perasaannya terhadap penampilan fisik. Hal inilah yang sering 
membuat seseorang cemas terhadap penampilan dan gugup ketika orang lain melakukan evaluasi 
terhadap dirinya. Rosen dan koleganya menyatakan bahwa feedback terhadap penampilan dan 
kompetisi teman sebaya dan keluarga dalam hubungan interpersonal mempengaruhi bagaimana 
pandangan dan perasaan seseorang terhadap tubuhnya. Factor hubungan interpersonal sebelum 
nya pernah diteliti oleh Fox & Vendernia (2016) mengatakan bahwa perbandingan penampilan 
memiliki implikasi pada kesejahteraan psikologis dan fisik individu karena akan menimbulkan 
ketidakpuasan tubuh (body dissatisfaction). Dibandingkan remaja laki-laki, umumnya remaja 
perempuan lebih tidak puas terhadap citra tubuh mereka ketika masa pubertas. 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil pembahasan diatas, dapat diketahui bahwa berdasarkan uji hipotesis Independent 
Samples Test di dapatkan hasil nilai signifikansi Sig. (2-tailed) sebesar 0,752 > 0,05 yang artinya 
tidak siginifikan, maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji  Independent 
Samples Test dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak, yang berarti tidak ada 
perbedaan rata-rata skor citra tubuh remaja madya berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, 
Karena kedua subjek memiliki persamaan dalam tingkat intensitas mengakses Instagram yang 
tinggi yaitu ditunjukkan dengan skore 85%,sehingga mempengaruhi tingkat citra tubuh yang tinggi 
pula yaitu ditunjukkan dengan skore 82%, maka terdapat koofisien korelasi sebesar 0,317 %, yang 
berarti kontribusi intensitas mengakses instagram terhadap citra tubuh cenderung rendah. Dari 
koefesien korelasi tersebut juga dapat menunjukkan bahwa ada O,683 % yang kemungkinan citra 
tubuh dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini, menurut Cash dan 
Smolak (2011) faktor tersebut antara lain:  keluarga dan hubungan interpersonal. 
 
KETERBATASAN PENELITIAN 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah ketika pengambilan data dengan cara 
membagikan skala melalui google form. Hal ini cukup menyulitkan peneliti dalam mengumpulkan 
data, sehingga peneliti harus lebih giat menyebar luaskan skala google form ini dengan cara 
menghubungi teman, saudara, kenalan untuk membantu peneliti dalam menyebarluaskan skala 
google form  ini agar tercapai jumlah responden untuk penelitian ini. 
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